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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi implementasinya pada UMKM di Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis adaptasi strategi digital marketing UMKM dalam konteks Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi dan interaksi manusia secara lebih personal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 13 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi untuk memperoleh pemaknaan terhadap strategi yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh UMKM telah memanfaatkan media sosial dan aplikasi chatting sebagai sarana utama pemasaran dan komunikasi dengan konsumen, sementara sebagian lainnya menggunakan marketplace dan platform layanan digital seperti GoFood untuk memperluas jangkauan pasar. Penerapan digital marketing terbukti meningkatkan interaksi dengan pelanggan, memperluas pasar, membangun kepercayaan konsumen, serta menekan biaya promosi. Dampak signifikan juga terlihat pada peningkatan penjualan yang berkisar antara 50% hingga 100%. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing merupakan strategi yang krusial bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era Society 5.0, dan diperlukan peningkatan literasi digital, optimalisasi pemanfaatan platform digital, serta dukungan dari berbagai pihak untuk membantu UMKM dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih inovatif dan adaptif
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1. Latar Belakang
Di era society 5.0, berbagai macam kegiatan bisnis dari UMKM dan setara dengan makro memanfaatkan perkembangan ini dalam usahanya. Digitalisasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM halal dalam menghadapi era Society 5.0 karena penerapan teknologi digital meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk halal, serta mendorong inovasi yang meningkatkan daya saing usaha. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah dunia pemasaran dalam beberapa terakhir tahun ini. Jumlah pengguna internet yang semakin meningkat tentu bisa menjadi peluang bagi pemilik bisnis untuk dapat memanfaatkan menjadi prospek penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif di era Industri 5.0 dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi implementasinya. Dengan mengkaji berbagai strategi pemasaran digital yang inovatif dan adaptif yang telah dilakukan oleh UMKM di Kecamatan Bukit Raya seperti Konten Instagram, Pemanfaatan Aplikasi Gojek/Grab, e-Commerce seperti Shopee. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan mendapatkan wawasan terkait strategi digital marketing yang di implementasikan oleh produsen UMKM di Kecamatan Bukit Raya di era society 5.0 ini. Metode ini yang digunakan adalah deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang merupakan produsen UMKM di Kecamatan Bukit Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif di era Industri 5.0 dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi implementasinya. Dengan mengkaji berbagai strategi pemasaran digital yang inovatif dan adaptif yang telah dilakukan oleh UMKM di Kecamatan Bukit Raya seperti Konten Instagram, Pemanfaatan Aplikasi Gojek/Grab, e-Commerce seperti Shopee.	
Pada era society 5.0, perkembangan teknologi dan informasi tumbuh dengan begitu cepat perkembangan teknologi informasi sangat berkembang dengan pesat, berbagai macam kegiatan bisnis dari UMKM dan setara dengan makro memanfaatkan perkembangan ini dalam usahanya. Era Society 5.0 merupakan konsep yang mengintegrasikan teknologi digital seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), big data, dan komputasi awan ke dalam kehidupan masyarakat dengan tetap menempatkan manusia sebagai pusatnya. Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi faktor penting bagi perkembangan UMKM halal. Digitalisasi memungkinkan UMKM halal memasarkan produk melalui marketplace, media sosial, dan website sehingga dapat menjangkau pasar nasional maupun internasional. Promosi digital lebih efektif dan efisien dibandingkan pemasaran konvensional. 
Sistem digital juga memudahkan proses pengajuan, pelacakan, dan pengelolaan sertifikasi halal. Konsumen dapat memperoleh informasi mengenai status kehalalan produk secara lebih mudah sehingga meningkatkan kepercayaan. Konsumen di era Society 5.0 cenderung mencari informasi produk secara online, membandingkan harga, membaca ulasan, hingga melakukan pembayaran digital. Digitalisasi membantu UMKM halal memenuhi kebutuhan tersebut sehingga mampu memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Teknologi digital memungkinkan UMKM mengembangkan inovasi berdasarkan preferensi konsumen melalui analisis data. Layanan seperti pemesanan online, layanan antar, dan komunikasi melalui media sosial meningkatkan kepuasan pelanggan. Analisis data penjualan membantu pelaku usaha mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat. 
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi digitalisasi juga menghadapi beberapa tantangan, antara lain rendahnya literasi digital pelaku UMKM, keterbatasan modal untuk mengadopsi teknologi, kurangnya infrastruktur digital di beberapa wilayah, ancaman keamanan data dan transaksi digital, serta belum meratanya pemanfaatan teknologi digital dalam proses sertifikasi dan pemasaran halal.
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah dunia pemasaran dalam beberapa terakhir tahun ini. Jumlah pengguna internet yang semakin meningkat tentu bisa menjadi peluang bagi pemilik bisnis untuk dapat memanfaatkan menjadi prospek penjualan [1]. Kegiatan pemasaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi digital seringkali disebut dengan digital marketing. Digital marketing terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu yang memudahkan interaksi produsen, perantara pasar and calon konsumen [2].
Digital marketing dapat memberikan keuntungan bagi para pelaku usaha dalam memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon konsumen, di sisi lain calon konsumen bisa mencari dan mendapatkan informasi produk hanya dengan melakukan penjelajahan dunia maya sehingga juga mempermudah proses pencarianya [3]. Digital marketing menjadi kunci utama dalam menentukan kesuksesan suatu bisnis. Perihal ini disebabkan karena dengan mengimplementasikan digital marketing bisa membantu pelaku usaha dalam melacak aktivitas pelanggan secara real time serta produk baru yang di keluarkan melalui internet dapat diketahui luas jangkauan, dan keterlibatan. Sehingga pelaku usaha dapat memahami kebutuhan pelanggan secara akurat [4].
Para pelaku usaha seharusnya dapat memanfaatkan media digital sebagai salah satu upaya pemasaran produknya, sehingga pelanggan dapat lebih mengenal produk yang dihasilkan oleh para pelaku usaha tersebut. Pelaku usaha yang memiliki akses online, terlibat di media sosial, dan mengembangkan kemampuan e-commercenya, hal tersebut akan membuat para pelaku usaha mendapatkan keutungan yang signifikan. Akan tetapi, banyak pelaku usaha yang masih belum menerapkan strategi marketing melalui digital marketing, karena kurangnya pengetahuan dan peranan dalaam penggunaan media digital untuk strategi marketing [5]. 
Digital marketing juga dikenal dengan kegitatan perusahaan untuk menciptakan dan menginformasikan nilai produk pada pelanggan. Dengan adanya digital marketing dapat meningkatkan strategi pemasaran dan menjadi pilihan yang sangat tepat bagi kaum milenial dan generasi Z [6], [7]. Pentingnya digital marketing dalam dunia bisnis, semakin banyak orang yang mengetahui tentang binsismu, maka semakin cepat juga bisnismu memperoleh transaksi. Digital marketing memiliki peranan penting dalam menjangkau segmen pasar yang lebih luas melalui metode yang lebih praktis dibandingkan dengan metode konvesional [8]. 
Sosial media adalah sebuah media yang fungsinya untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Penjualan produk dengan menggunakan media sosial untuk menarik pembeli dengan memberikan informasi terkait dengan produk yang di tawarkan kepada konsumen. Aktivitas pemasaran suatu produk atau jasa yang menggunakan sosial media sebagai media promosi suatu produk atau jasa adalah arti dari sosial media marketing. Sosial media marketing digunakan untuk mengenalkan produk atau jasa kepada masyarakat [9]. Setiap sosial media memiliki fungsi dan kegunaan sendiri yang bisa menguntungkan dalam melakukan promosi. Sosial media sangat penting pada era society 5.0 ini untuk melakukan kegiatan digital marketing dimana konsumen dapat berkomunikasi dengan para pelaku bisnis. Pada era society 5.0 ini berbagai platform yang sangat berpengaruh untuk metode digital marketing. Seperti contoh : a). Tiktok, b). Shopee, c). Tokopedia, d) Instagram, e). Facebook, dan f). Gojek. Semua publisher tersebut sangat berpengaruh dan sangat menguntungkan bagi pelaku usaha di era society 5.0 ini [8].
Pemasaran digital di era Industri 5.0 tidak hanya tentang menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform digital, tetapi juga tentang menciptakan interaksi yang lebih mendalam dan bermakna antara perusahaan dan pelanggan. Interaksi manusia-mesin yang lebih canggih memungkinkan perusahaan untuk menawarkan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan disesuaikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Digital marketing mempunyai tujuan yang bervariasi tergantung pada kebutuhan dan strategi bisnis yang berbeda. Namun, ada beberapa tujuan umum yang sering ditargetkan oleh organisasi dalam implementasi digital marketing mereka, diantaranya [10]: 
a. Meningkatkan Brand awareness
Digital marketing digunakan dalam meningkatkan kesadaran terhadap merek dan memperkenalkan bisnis kepada audiens yang lebih luas. Tujuannya yaitu untuk membuat audiens atau calon konsumen mengenal merek, produk (barang/jasa) yang dipasarkan oleh pelaku usaha/bisnis.
b. Meningkatkan Engagment dan Interaksi
Digital marketing bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dengan audiens dan membangun interaks yang lebih kuat. Melalui media social, konten yang menarik. Digital marketing memungkinkan bisnis untuk berkumunikasi dengan audiens, membangun hubungan yang lebih dalam dan mendapatkan feedback yang berharga.
Pemasaran digital adalah proses pemasaran produk atau layanan menggunakan teknologi digital, seperti internet, media sosial dan perangkat mobile. Metode ini memungkinan perusahaan untuk mencapai audiens yang lebih luas, melibatkan konsumen potensial dan mengukur efektivitas kampanye pemasaran dengan lebih akurat. Beberapa kompenen utama dalam pemasaran digital, yaitu :
a. Website, adalah landasan dari keberadaan digital sebuah merek atau bisnis. Ini bukan hanya sebagai toko online, tetapi juga sebagai pusat informasi yang mencakup nilai nilai merek, produk atau layanan yang ditawarkan, dan cara untuk berinteraksi lebih lanjut dengan pelanggan.
b. SEO (Search Engine Optimization), adalah praktik untuk meningkatkan visibilitas sebuah website di mesin pencari seperti Google. Melalui optimisasi konten dan teknis tertentu, SEO membantu website muncul lebih tinggi dalam hasil pencarian, sehingga meningkatkan lalu lintas organik (tanpa berbayar) ke website.
c. SEM (Search Engine Marketing), melibatkan penggunaan iklan berbayar di mesin pencari (seperti Google Ads) untuk meningkatkan visibilitas website. Ini termasuk pembayaran per klik (PPC) di mana pengiklan membayar ketika pengguna mengklik iklan mereka.
d. Media Sosial, adalah platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn digunakan untuk berinteraksi dengan audiens, membangun merek, dan mempromosikan produk atau layanan. Strategi media sosial melibatkan pembuatan konten yang relevan, berbagi konten dari website, dan berinteraksi langsung dengan pengguna.
e. Content Marketing, melibatkan pembuatan dan distribusi konten yang bermanfaat dan relevan untuk menarik, melibatkan, dan mempertahankan audiens target. Konten bisa berupa artikel blog, video, infografis, panduan, dan lain sebagainya.
f. Email Marketing, mengirimkan pesan-pesan promosi atau informasi kepada pelanggan atau prospek melalui email. Email marketing dapat digunakan untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, mengiklankan produk atau layanan baru, atau mengirimkan penawaran khusus.
g. Analytics dan Pengukuran, penting untuk mengukur dan menganalisis kinerja semua upaya pemasaran digital. Tools analitik seperti Google Analytics memberikan wawasan tentang lalu lintas website, perilaku pengguna, konversi, dan ROI (Return on Investment) dari kampanye pemasaran.
Peningkatan kapasitas dan pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah merupakan bagian dari upaya pemerintah Indonesia untuk mengatasi pengangguran dan kemiskinan. Pada saat ini semua orang sudah menggunakan teknologi termasuk dalam dunia bisnis. Dimana bisnis dituntut dalam memasarkan produknya melalui digital marketing baik dari segi promosi maupun pemesanan konsumen. Dengan kemajuan teknologi informasi, masyarakat tidak perlu lagi khawatir akan ruang dan waktu. Teknologi informasi telah menciptakan Internet, dan Internet menawarkan banyak keuntungan bagi BDS untuk meningkatkan iklan produk. Selain itu, internet memiliki keunggulan dalam meningkatkan peluang UMKM untuk bekerja sama dengan perusahaan lain. Salah satu teknologi internet dengan pertumbuhan tercepat yang dapat menghubungkan banyak orang dengan mudah dan gratis [11].
Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru terus meningkat. Saat ini jumlah UMKM yang terdata di Pemko Pekanbaru mencapai 26.684 usaha. Hal tersebut disampaikan Kepala Koperasi UKM Kota Pekanbaru kepada media, Rabu (4/9/2024). Jumlah tersebut meningkat jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai 25.074 unit usaha UMKM. Pertumbuhan UMKM di Kota Pekanbaru didominasi oleh sektor kuliner dan ekonomi kreatif. Adanya peningkatan ini menunjukkan semangat para pelaku usaha dalam berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi kerakyatan di Kota Pekanbaru.
2. Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk67818453]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan mendapatkan wawasan terkait  strategi digital marketing yang di implementasikan oleh produsen UMKM Halal di Kecamatan Bukit Raya di era society 5.0 ini, sehingga tidak menggunakan istilah populasi dan sampel tetapi situasi sosial dan informan [12].
2.1	Data
Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang merupakan produsen UMKM Halal di Kecamatan Bukit Raya. Dengan kriteria UMKM Halal sebagai berikut:
1. Bahan Baku Halal
2. Proses Produksi Halal
3. Penyimpanan dan Distribusi Halal
4. Kebersihan dan Keamanan fasilitas produksi sesuai standar sanitasi
5. Prosedur operasional yang menjamin konsistensi kehalalan produk
6. Etis, jujur, dan transparan kepada konsumen

	Peneliti melakukan wawancara pada narasumber yaitu: Produsen UMKM Halal di Kecamatan Bukit Raya yang telah menggunakan teknologi informasi baik itu menggunakan sosial media seperti facebook, instagram, twitter, youtube dan lain sebagainya, kemudian menggunakan platform chatting seperti whatsapp, para pelaku UMKM menggunakan media website pribadi maupun di marketplace seperti bukalapak, tokopedia, shopee dan lain sebagainya. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara terstruktur, wawancara mendalam dan observasi serta data sekunder yang berasal dari dinas PMP-KUMKM mengenai jumlah pelaku UMKM aktif di di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
	Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sample. Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling yaitu suatu cara pemilihan sejumlah elemen dari populasi untuk menjadi anggota sampel, dimana pemilihan dilakukan berdasarkan keputusan terhadap populasi yang memenuhi kriteria yaitu:
1. Merupakan pelaku UMKM Halal aktif di di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
2. Menggunakan strategi digital marketing diantaranya penggunaan sosial media seperti facebook, instagram, youtube, twitter dan lain sebagainya, menggunakan platform chatting seperti whatsapp, serta penggunaan website pribadi dan marketplace.
3. bersedia menjadi subyek penelitian.
Total subyek yang direkrut dalam penelitian sebanyak 13 pelaku UMKM.
2.2	Metode Analisis
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara (interview) mendalam yang dilakukan secara langsung dilapangan.Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisi sebagai berikut: a). menyusun dan menyiapkan data yang akan dianalisis, b). membaca keseluruhan data yang telah di tuliskan untuk mencari pemaknaan dari temuan riset, c). melakukan pemograman pada data untuk mensortir data, d). menggunakan hasil pemograman untuk menggabungkan berdasarkan kategori, e). membuat report dari hasil pemograman dan kategori, f). menginterpretasi data temuan penelitian kualitatif. 
3. 	Hasil dan Diskusi
[bookmark: _Hlk67818599]Tabel 1. Data UMKM di Pekanbaru
	Kecamatan
	Jumlah Usaha Mikro
	Jumlah Usaha Kecil
	Jumlah Usaha Menengah
	Total

	Sukajadi
	2.237
	11
	46
	2.294

	Pekanbaru Kota
	2.121
	8
	41
	2.170

	Sail
	2.089
	2
	36
	2.127

	Lima Puluh
	2.048
	4
	35
	2.087

	Senapelan
	2.025
	3
	26
	2.054

	Rumbai
	1.984
	3
	12
	1.999

	Bukit Raya
	2.175
	6
	35
	2.216

	Tampan
	1.881
	8
	75
	1.964

	Marpoyan Damai
	2.120
	5
	54
	2.179

	Tenayan Raya
	1.854
	4
	146
	2.004

	Payung Sekaki
	1.932
	3
	45
	1.980

	Rumbai Pesisir
	1.773
	26
	25
	1.824

	Jumlah
	24.239
	83
	576
	24.898


	Sumber: Statistik Sektoral Kota Pekanbaru, 2023
Tabel 2. Data Responden
	UMKM
	Jenis

	Tenun Songket Melayu "Cahaya Kemilau"
	Kerajinan Tradisional

	Kue Retak Pekanbaru Cap Selembayung
	Oleh-oleh Kuliner

	Kelompok UP2K PKK (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) Kelurahan Tangkerang Utara
	Kerajinan tangan & olahan rumah tangga

	Pusat Oleh-Oleh Khadijah
	Oleh-oleh Kuliner

	UKM Siti Hajar-Sarden Homemade
	Kuliner

	Kelompok Usaha Liz Snack
	Makanan Ringan

	Home Industry Bolu Kemojo
	Oleh-oleh Kuliner

	Keripik Pisang Antioxidant
	Makanan Ringan

	Kelompok Tani Suka Makmur I
	Pertanian Sayuran Organik

	Mery Florist
	Florist

	Winda Kuliner
	Industri Makanan Ringan

	Kerajinan Batu Alam Kartama
	Kerajinan Batu Alam

	Kelompok Tani Harapan Jaya
	Pertanian Sayuran Organik



Dari 13 UMKM yang menjadi informan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai kategori industri antara lain makanan dan minuman, fashion, ritel, dan indutsri kreatif. Para UMKM menyatakan bahwa penggunaan teknologi membuat mereka merasa terbantu terutama saat ini seluruh konsumen aktif di media sosial dan konsumen saat ini cenderung memilih berbelanja via online. UMKM menggunakan media sosial sebagai sarana untuk memberikan informasi dan berinteraksi dengan konsumen, dari 13 UMKM, seluruh UMKM menggunakan Social media dan Social chatting dalam berinteraksi dan memberikan informasi kepada pelanggan dan 5 UMKM menggunakan marketplace seperti Shopee, Tokopedia dan platform lainnya seperti ketersediaan produk di aplikasi Go-Food dan penggunaan youtube sebagai media promosi oleh para UKMM.
Tabel 3. Data Penggunaan Digital Marketing Platform
	UMKM
	Jenis
	Social media
	Social chatting
	Marketplace

	Tenun Songket Melayu "Cahaya Kemilau"
	Kerajinan Tradisional
	√
	√
	√

	Kue Retak Pekanbaru Cap Selembayung
	Oleh-oleh Kuliner
	√
	√
	√

	Kelompok UP2K PKK (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) Kelurahan Tangkerang Utara
	Kerajinan tangan & olahan rumah tangga
	√
	√
	

	Pusat Oleh-Oleh Khadijah
	Oleh-oleh Kuliner
	√
	√
	√

	UKM Siti Hajar-Sarden Homemade
	Kuliner
	√
	√
	

	Kelompok Usaha Liz Snack
	Makanan Ringan
	√
	√
	√

	Home Industry Bolu Kemojo
	Oleh-oleh Kuliner
	√
	√
	√

	Keripik Pisang Antioxidant
	Makanan Ringan
	√
	√
	

	Kelompok Tani Suka Makmur I
	Pertanian Sayuran Organik
	√
	√
	

	Mery Florist
	Florist
	√
	√
	

	Winda Kuliner
	Industri Makanan Ringan
	√
	√
	

	Kerajinan Batu Alam Kartama
	Kerajinan Batu Alam
	√
	√
	

	Kelompok Tani Harapan Jaya
	Pertanian Sayuran Organik
	√
	√
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Gambar 1. UMKM di Kec. Bukit Raya yang menggunakan Digital Marketing
[image: ]
Gambar 2. UMKM di Kec. Bukit Raya yang menggunakan Social media
Tabel 4. Data Penggunaan Digital Marketing
	Variabel
	Total
	Persentase

	Social media
Instagram
Facebook
	
13
10
	
100%
76,92%

	Social chatting
Whatsapp
	
13
	
100%

	Marketplace
Shopee
Tokopedia
Gojek
	
5
3
5
	
38,5%
23%
38,5%



Beberapa UMKM menggunakan media sosial untuk menginformasikan dan berkomunikasi dengan konsumen, media sosial yang sering digunakan antara lain facebook, instagram dan youtube, beberapa platform tersebut cukup efektif digunakan dalam menginformasikan seluruh produk dan berinteraksi langsung dengan konsumen, bahkan beberapa bagi beberapa UMKM penggunaan youtube juga efektif untuk memberikan kepercayaan dan menumbuhkan citra yang baik pada konsumen. 
Adapun Social chatting yang sering digunakan oleh para pelaku UMKM adalah Whatsapp yang sering digunakan oleh konsumen selain mudah digunakan, para pelaku UMKM juga dapat membuat grup khusus dan mengirimkan katalog produk untuk pelanggan setia mereka. 
Beberapa pelaku UMKM berkolaborasi dengan marketplace untuk menjual produk mereka keseluruh Indonesia, dalam hal ini beberapa konsumen memanfaatkan platform marketplace besar di Indonesia yakni Shopee dan Tokopedia, selain mudah digunakan marketplace tersebut memberikan rasa aman bagi pelaku UMKM dalam hal pembayaran karena marketplace tersebut akan mentransfer jumlah uang yang dibayarkan dari konsumen ketika produk mereka telah sampai ke tangan ke konsumen. Platform lainnya yang saat ini marak digunakan yaitu bergabung dengan aplikasi ojek online salah satunya adalah Go-Jek, pada aplikasi tersebut tersedia pesan dan antar makanan melalui aplikasi Go-Food jadi para UMKM merasa terbantu dengan adanya aplikasi tersebut beberapa UMKM menyatakan penjualannya meningkat ketika bergabung dengan Go-Food.
Beberapa informan setuju bahwa pemasaran melalui digital memberikan penghematan biaya, meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan memberikan kenyamanan. Sebagai UMKM perlu memperhatikan proses pemasaran yang efektif digunakan pada saat ini. Beberapa hal yang dilakukan oleh informan adalah memperbarui informasi melalui media sosial, website, marketplace, group khusus pelanggan dan lain sebagainya, rata-rata mereka memperbarui informasi sehari sekali karena untuk mempertahankan pelanggan lama dan menarik konsumen baru untuk membeli produk mereka. Dengan adanya internet mereka dapat menghemat biaya untuk promosi, karena ketika mereka menggunakan media sosial mereka hanya memerlukan kuota internet serta mereka yang memeiliki anggaran khusus untuk periklanan melalui digital mereka bisaa memanfaatkan google adsense, facebook ads, instagram ads dan lain sebagainya. 
Para informan berpendapat bahwa digital marketing membuat mereka menghemat biaya berpromosi karena selama ini mereka masih mengandalkan pemasaran secara online seperti menyebarkan brosur, beriklan di koran dan beriklan melalui billboard, pengeluaran mereka akan menjadi lebih besar ketika mereka menggunakan pemasaraan offline. hal ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa internet marketing memperluas jangkauan pasar, menurunkan biaya pemasaran dan meningkatkan hubungan baik dengan pelanggan. Namun beberapa UMKM belum memaksimalkan digital marketing secara maksimal karena pengaruh ketidakpahaman dalam penggunaan digital marketing seperti membuat website perusahaan, memaksimalkan search engine optimation (SEO) serta menggunakan google adsense sebagai media promosi.
Tabel 5. Data Peningkatan Penjualan karena Pengaruh Digital Marketing
	UMKM
	Peningkatan Penjualan

	Tenun Songket Melayu "Cahaya Kemilau"
	70%

	Kue Retak Pekanbaru Cap Selembayung
	100%

	Kelompok UP2K PKK (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) Kelurahan Tangkerang Utara
	70%

	Pusat Oleh-Oleh Khadijah
	100%

	UKM Siti Hajar-Sarden Homemade
	70%

	Kelompok Usaha Liz Snack
	70%

	Home Industry Bolu Kemojo
	100%

	Keripik Pisang Antioxidant
	50%

	Kelompok Tani Suka Makmur I
	80%

	Mery Florist
	70%

	Winda Kuliner
	100%

	Kerajinan Batu Alam Kartama
	70%

	Kelompok Tani Harapan Jaya
	60%



Beberapa konsumen menyatakan bahwa dengan berpromosi melalui digital membuat penjualan mereka semakin meningkat, hal ini dipengarihi oleh kemudahaan konsumen dalam mengakses informasi perusahaan dan memesan produk. Beberapa informan setuju bahwa digital marketing membuat pennjualan mereka meningkat mulai dari 50% hingga 100% karena digital marketing memperluas jangkauan konsumen dan memudahkan para konsumen untuk mengakses informasi yang telah disediakan di media sosial, website, maupun di platform lainnya.
4. 	Kesimpulan
[bookmark: _Hlk67818646]Berdasarkan hasil penelitian terhadap 13 UMKM dari berbagai sektor, dapat disimpulkan bahwa penerapan digital marketing memberikan dampak yang signifikan dan positif terhadap perkembangan usaha. Seluruh UMKM telah memanfaatkan media sosial dan aplikasi chatting sebagai sarana utama komunikasi dan promosi, sementara sebagian lainnya memperluas pemasaran melalui marketplace dan platform layanan digital seperti Go-Food. Penggunaan digital marketing terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi dengan konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kepercayaan dan citra usaha. Selain itu, strategi ini juga lebih efisien dalam hal biaya dibandingkan pemasaran konvensional. Dampak nyata yang dirasakan adalah peningkatan penjualan yang cukup signifikan, yaitu antara 50% hingga 100%. Namun demikian, pemanfaatan digital marketing belum optimal pada sebagian UMKM, terutama karena keterbatasan pengetahuan dalam penggunaan teknologi seperti pembuatan website, SEO, dan iklan digital. Oleh karena itu, keberhasilan UMKM halal di era Society 5.0 tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
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